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ABSTRACT

This study aims to analyze the Influence of Inflation, Bl Rate, and
Exchange Rate on Profitability of Islamic Commercial Banks in Indonesia
for the period 2012-2021. The type of research used is a fype of
quantitative research with a causal associative approach. The dependent
variable used in this study is profitability. While the independent variables
used in this study are inflation, Bl Rate, and Exchange Rate. The results
showed that inflation partially had a positive and insignificant effect on the
Retum On Assets of Islamic commercial banks. Bl Rate partially has a
negative and significant effect on the Retum On Assets of Islamic
commercial banks. The exchange rate partially has a positive and
significant effect on the Retum On Assets of Islamic commercial banks.
Inflation, Bl Rate, and Exchange Rate simultaneously have a significant
effect on the Retum On Assets (ROA) of Islamic commercial banks.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Inflasi, Bl Rate,
dan Kurs Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia
periode 2012-2021. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
peneliian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. Variabel
dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas.
Sedangkan variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Inflasi, Bl Rate, dan Kurs. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Inflasi secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
Retumn On Asset bank umum syariah. Bl Rate secara parsial
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Refum On Asset bank
umum syariah. Kurs secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return On Asset bank umum syariah. Inflasi, Bl Rate, dan
Kurs secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset
(ROA) bank umum syariah.
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PENDAHULUAN

Bank memegang peranan penting dalam perekonomian suatu negara. Dalam hampir semua
aspek kegiatan ekonomi, bank digunakan sebagai lembaga keuangan yang dapat menjalankan atau
menjamin operasionalnya. Sekitar tahun 1970-an, bank-bank mulai bermunculan di seluruh dunia
yang beroperasi di bawah prinsip-prinsip Syariah Islam. Kebangkitan nilai-nilai dasar telah
menyebabkan Islamisasi sektor keuangan dengan fokus pada bank bebas bunga, yang disebut bank
syariah.

Bank Syariah adalah bank yang beroperasi tanpa sistem bunga dan riba. Bank Syariah pada
dasarnya adalah sistem perbankan yang bekerja berdasarkan prinsip-prinsip Syariah Islam dengan
mengacu pada Al-Qur'an dan Al-Hadits. Bank syariah merupakan salah satu solusi perekonomian
nasional, mengingat perekonomian merupakan motor penggerak stabilitas nasional. Salah satu
dukungan terkait bank syariah di Indonesia adalah dengan diundangkannya Undang-Undang
Penyelenggaraan Perbankan Syariah, Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Bank Umum
Syariah.

Tabel 1. Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia Tahun 2016 -2020

Indikator 2016 2017 2018 2019 2020
BUS 13 unit 13 unit 14 unit 14 unit 14 unit
uus 21 unit 21 unit 20 unit 20 unit 20 unit
BPRS 166 unit 166 unit 167 unit 164 unit 163 unit
Total Asset (Rp triliun) 356,504 424,181 489,69 538,32 608,90
Market Share 5,33 % 5,78 % 5,96 % 6,18 % 6,51 %

tDrﬁi"uan)P'hak Ketiga (Rp ;46 34171 37996 42529 47580

Pembiayaa (Rp triliun) 254,67 293,46 329,28 365,13 394,63

Pertumbuhan bank syariah di Indonesia sangat baik, namun tidak berlebihan. Berdasarkan
indikator perkembangan bank syariah dalam lima tahun terakhir menunjukkan sebagian besar indikator
mengalami peningkatan setiap tahunnya, kecuali indikator UUS dan BPRS. Hal ini menunjukkan bahwa
bank-bank syariah berjalan dengan baik. Bank Islam didirikan dengan tujuan untuk mempromosikan dan
mengembangkan prinsip-prinsip Islam dalam transaksi keuangan dan perbankan. Salah satu ukuran kinerja
keuangan bank yang paling relevan adalah dengan melihat profitabilitas.

Tujuan utama dari Bank adalah untuk memaksimalkan keuntungan. Laba yang terus
meningkat yang dihasilkan oleh bank menunjukkan bahwa bank dapat menjelaskan kinerja
keuangannya yang baik. Rasio Return On Assets digunakan untuk mengukur profitabilitas suatu
bank. Hal ini karena Bank Indonesia sebagai regulator dan pengawas bank mengutamakan
profitabilitas bank. Semakin tinggi Return On Assets suatu bank, maka semakin tinggi
keuntungannya dan semakin baik utilisasi aset bank tersebut.

Inflasi adalah faktor pertama yang mempengaruhi profitabilitas. Inflasi adalah
kecenderungan untuk terus menaikkan harga barang-barang umum. Jika semua kenaikan harga
produk ini tidak terjadi pada tingkat yang sama, atau jika kenaikan harga tidak dapat terjadi pada
waktu yang sama dan terjadi terus menerus. Inflasi memiliki dampak negatif yang signifikan
terhadap profitabilitas bank, menurut penelitian yang dilakukan oleh Duraj dan Moci di Albania.
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Faktor kedua yang mempengaruhi profitabilitas adalah Bl Rate. Bl Rate merupakan tarif
dasar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan terbuka untuk umum. Teori ini sejalan dengan
penelitian Hidayati yang menyatakan bahwa suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas bank syariah di Indonesia. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ali
yang mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank syariah di Pakistan. Hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor suku bunga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
profitabilitas bank syariah di Pakistan.

Faktor ketiga yang mempengaruhi profitabilitas adalah Kurs . Nilai tukar atau mata uang
asing juga dapat diartikan sebagai jumlah mata uang domestik yang diperlukan, yaitu jumlah rupiah
yang diperlukan untuk memperoleh satu unit mata uang asing. Nilai tukar yang digunakan dalam
penelitian ini adalah nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat. Studi ini menunjukkan bahwa
nilai tukar mungkin tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap profitabilitas bank.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif
kausal, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau
lebih. Hubungan kausal adalah hubungan sebab akibat yang terdiri dari variabel yang
mempengaruhi dan variabel yang terpengaruh. Data sekunder yang peneliti peroleh antara lain data
dari internet, jurnal, dan buku-buku yang melengkapi penelitiannya. Metode pengumpulan data
adalah metode pengumpulan data yang diperlukan untuk memecahkan suatu rumusan
masalah. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh inflasi, Bl rate , dan kurs
terhadap profitabilitas bank umum syariah. Model analisis data untuk penelitian ini menggunakan
regresi linier berganda dan eviews 12 digunakan dalam perhitungannya. Regresi dilakukan pada 4
variabel, 1 variabel terikat dan 3 variabel bebas

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independent
variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas (X) meliputi variabel inflasi (X1),
Bl rate (X2), dan kurs (X3). Sedangkan variabel terikatnya (Y) adalah profitabilitas bank syariah di
Indonesia dengan indikator ROA. Pendeskripsian masing-masing variabel bebas yaitu: (1) inflasi
adalah kecenderungan meningkatnya harga-harga secara umum dan terus-menerus. Data inflasi
dalam penelitian ini merupakan data bulanan yang diperoleh dari laporan Badan Pusat Statistik
(BPS) selama periode yang bersangkutan. (2) Bl rate adalah suku bunga kebijakan yang
mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan
diumumkan kepada publik. Bl rate dalam penelitian ini menggunakan data bulanan yang diperoleh
dari situs resmi Bank Indonesia, (3) Kurs merupakan nilai tukar mata uang domestik terhadap mata
uang asing. Dengan kata lain, kurs adalah harga mata uang suatu negara yang dinilai dengan mata
uang negara lain. Data nilai tukar dalam penelitian ini menggunakan kurs tengah selama periode
2012-2021 yang diperoleh dari situs resmi Bank Indonesia.

128

https:/lejournal.umm.ac.id/index.phplijiedil/issue/view/1079




Journal of Islamic Economics Development and Innovation (JIEDI)
Vol. 1, No.3. May 2022, pp.126-138

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berjudul Pengaruh Inflasi, Bl Rate, dan Kurs terhadap Profitabilitas (ROA)
Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2012 — 2021. Data rasio keuangan yang digunakan
sesuai dengan periode penelitian yaitu 2012 — 2021 yang diperoleh dari laporan bulanan
keseluruhan Bank Umum Syariah yang dipublikasikan melalui website Statistik Perbankan Syariah
(SPS) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan data lainnya yang dipublikasikan melalui website
Bank Indonesia.

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran suatu data dari masing-
masing variabel yang digunakan dalam penelitian. Deskriptif data tersebut dilihat dari nilai rata-rata ,
nilai tengah , standar deviasi, maksimum dan minimum. Mengunakan analisis regresi linier berganda
untuk menggambarkan nilai variabel dependen ketika nilai variabel independen meningkat atau
menurun, dan untuk menentukan arah hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen.

Tabel 2. Hasil Estimasi Uji Deskriptif

Y_ROA X1_INFLASI X2_BIRATE X3_KURS

Mean 2.869333 4.120833 5.637500 12941.94
Median 3.085000 3.580000 5.750000 13458.50
Maximum 4.450000 8.790000 7.750000 16367.00
Minimum 0.080000 1.320000 3.500000 9000.000
Std. Dev. 0.977741 1.977889 1.354982 1736.572
Observations 120 120 120 120

Return On Assets (ROA) berdasarkan hasil uji deskriptif dengan jumlah observasi sebanyak
120 tersebut diketahui bahwa nilai median sebesar 3.085000, minimum sebesar 0.080000 dan nilai
maksimum sebesar 4.450000. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya Return On Assets (ROA)
selama periode 2012-2021 pada sampel penelitian ini berkisar antara 0.080000 hingga 4.450000.
Nilai rata-rata (mean) pada Return On Assets (ROA) sebesar 2.869333 dengan standar deviasi
sebesar 0.977741 yang artinya nilai mean lebih besar dari standar deviasi menunjukkan bahwa
penyimpangan data yang terjadi rendah maka penyebaran nilainya merata.

Inflasi berdasarkan hasil uji deskriptif dengan jumlah observasi sebanyak 120 tersebut diketahui
bahwa nilai median sebesar 3.580000, minimum sebesar 1.320000 dan nilai maksimum sebesar 8.790000.
Hal ini menunjukkan bahwa besamya inflasi selama periode 2012-2021 pada sampel penelitian ini berkisar
antara 1.320000 hingga 8.790000. Nilai rata-rata (mean) pada inflasi sebesar 4.120833 dengan standar
deviasi sebesar 1.977889 yang artinya nilai mean lebih besar dari standar deviasi menunjukkan bahwa
penyimpangan data yang terjadi rendah maka penyebaran nilainya merata.

Bl Rate berdasarkan hasil uji deskriptif dengan jumlah observasi sebanyak 120 tersebut diketahui
bahwa nilai median sebesar 5.750000, minimum sebesar 3.500000, dan nilai maksimum sebesar 7.750000.
Hal ini menunjukkan bahwa besamya Bl Rate selama periode 2012-2021 pada sampel penelitian ini berkisar
antara 3.500000 hingga 7.750000. Nilai rata-rata (mean) pada Bl Rate sebesar 5.637500 dengan standar
deviasi sebesar 1.354982 yang artinya nilai mean lebih besar dari standar deviasi menunjukkan bahwa
penyimpangan data yang terjadi rendah maka penyebaran nilainya merata.
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Kurs berdasarkan hasil uji deskriptif dengan jumlah observasi sebanyak 120 tersebut
diketahui bahwa nilai median sebesar  13458.50, minimum sebesar 9000.000, dan nilai
maksimum sebesar 16367.00. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya kurs selama periode 2012-
2021 pada sampel penelitian ini berkisar antara 9000.000 hingga 16367.00. Nilai rata-rata (mean)
pada kurs sebesar 12941.94 dengan standar deviasi sebesar 1736.572 yang artinya nilai mean
lebih besar dari standar deviasi menunjukkan bahwa penyimpangan data yang terjadi rendah maka
penyebaran nilainya merata.

Mengunakan analisis regresi linier berganda untuk menggambarkan nilai variabel dependen
ketika nilai variabel independen meningkat atau menurun, dan untuk menentukan arah hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen.

Tabel 3. Hasil Estimasi Regresi Berganda

Coefficien
Variable t Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.093971 0.402588 2.717344 0.0076

X1_INFLASI 0.003236 0.034770 0.093055 0.9260
X2_BIRATE  -0.324342 0.047215 -6.869410 0.0000
X3_KURS 0.000279 2.51E-05 11.13122 0.0000

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel 1.3. diperoleh koefisien untuk
variabel independen Inflasi (X1) = 0.003236, BI Rate (X2) = -0.324342, Kurs (X3) = 0.000279, dan
konstanta sebesar 1.093971 sehingga model persamaan regresi yang diperoleh dalam penelitian
adalah :

ROA =1.093971 + 0.003236"Inflasi - 0.324342*B| Rate + 0.000279*Kurs

Berdasarkan nilai pada persamaan regresi di atas menunjukkan nilai konstanta sebesar
1,093971. Jika variabel Inflasi, Bl Rate, dan Kurs (nilai tukar) dianggap konstan, maka berlaku
Return On Asset (ROA) sebesar 1,093971. Selain itu, hasilnya menunjukkan bahwa:

a) Koefisien regresi Inflasi sebesar 0.003236 menyatakan bahwa rata-rata tingkat
profitabilitas (ROA) meningkat sebesar 1% setiap kali inflasi naik 0.003236%

b) Koefisien regresi Bl Rate sebesar -0.324342 untuk setiap kenaikan Bl rate sebesar
1%, rata-rata tingkat profitabilitas (ROA) turun sebesar -0,324342%

c) Koefisien regresi Kurs sebesar 0.000279 menyatakan bahwa untuk setiap kenaikan
1% nilai Kurs, rata-rata tingkat profitabilitas (ROA) meningkat sebesar 0,000279%.

Uji multikolinearitas adalah untuk menyaring variabel independen untuk melihat apakah
variabel independen yang diamati memiliki korelasi yang kuat dengan masing-masing variabel
independen. Hal ini menunjukkan jika ada masalah dengan variabel independen dengan memeriksa
nilai VIF.
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Tabel 4. Hasil Estimasi Uji Multikolinearitas

Centered

Variable VIF

C NA
X1 _INFLASI 3.383155
X2 _BIRATE 2.927806
X3_KURS 1.355646

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa keseluruhan variabel independen Inflasi, Bl
Rate, dan Kurs dengan nilai VIF < 10 maka dapat disimpulkan tidak ada korelasi yang kuat antara
variabel independen. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel bebas meliputi Inflasi, Bl Rate,
dan Kurs dapat dilanjutkan proses penguijian berikutnya tanpa masalah.

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah terdapat kesamaan varians satu
pengamatan model regresi dari residual ke yang lain. Dalam penelitian ini, jika nilai perbedaan
signifikan > 0,05 (5%) menunjukkan bahwa model regresi tidak mengandung varians heterogen,
maka uji Glejser dapat digunakan untuk mengetahui adanya varians heterogen.

Tabel 5. Hasil Estimasi Uji Heterokedositas

Heteroskedasticity Test: Glejser
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 2.118344 Prob. F(3,115) 0.1017
Obs*R-squared 6.231707 Prob. Chi-Square(3)  0.1009
Scaled explained SS ~ 10.21117 Prob. Chi-Square(3)  0.0169

Dari hasil pengelolaan data menunjukkan bahwa kondisi Bank Umum syariah (BUS) yang
menunjukkan Fsig Obs R-Squared 0.1009% < 0.05% maka dapat disimpulkan bahwa hasil regresi
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi Tujuannya adalah untuk menentukan apakah serangkaian data
pengamatan yang digambarkan dalam waktu (time series) atau ruang (cross section) berkorelasi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk menunjukkan ada tidaknya autokorelasi adalah
dengan menggunakan uji Lagrange Multiplier Test (LM).

Tabel 6. Hasil Estimasi Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 1.631730 Prob. F(2,113) 0.2002
Obs*R-squared 3.340273 Prob. Chi-Square(2)  0.1882

Hasil uji autokorelasi pada tabel 1.6. menunjukkan bahwa nilai F-statistic : 1.631730 dan
nilai Obs*R-squared : 3.340273 dengan Prob.F: 0.1882 > 0,05 artinya model tersebut tidak memiliki
autokorelasi, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi antar nilai residual.
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Proses pengujian hipotesis regresi harus lulus uji normalitas dan menentukan apakah
normal atau sebaliknya dengan dua cara. Jika nilai Jarque-Bera (J-B) < alpha (a = 0.05) maka data
tidak terdistribusi normal dan Jika nilai Jarque-Bera (J-B) > alpha (a = 0.05) maka data terdistribusi

normal
12

Series: Residuals
Sample 1 120
104 M Observations 120

Mean 1.29e-15

Median 0.076921
Maximum 0.896283

6+ Minimum -0.912321
Std. Dev. 0.402694
4 Skewness -0.395709
) Kurtosis 2.540735
2 Jarque-Bera  4.186342
Probability 0.123296

0.4 0.6 0.8

1
-0.8 -0.6 -0.4 -0.2 0.0 0.2

Gambar 1. Hasil Estimasi Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas Jarque-Bera (J-B) pada gambar 4.1. diperoleh nilai Jarque-
Bera (J-B) sebesar 4,186342 dan nilai signifikansinya di atas (0,05), sehingga residual datanya
berdistribusi normal.

Penguijian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji T dan uji F. Uji T digunakan untuk
membuktikan pengaruh secara parsial variabel bebas terhadap variabel terikat, sedangkan uji F
dilakukan untuk membuktikan pengaruh secara serentak (bersama-sama) variabel bebas terhadap
variabel terikat.

Tabel 7. Hasil Estimasi Uji T (Parsial)
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic ~ Prob.

C 1.093971 0.501140 2.182962 0.0311
X1_INFLASI 0.003236 0.049816 0.064950 0.9483
X2_BIRATE -0.324342  0.080386 -4.034824 0.0001

X3_KURS 0.000279 2.94E-05 9.492380 0.0000

Hipotesis pertama,’variabel inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank
umum syariah di Indonesia” adalah teruji karena nilai tsig (0,9483) > a (0,05). Hipotesis kedua
"variabel Bl rate memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah
di Indonesia” adalah tidak teruji karena nilai tsig (0,0001) < a(0,05). Hipotesis ketiga, "variabel kurs
berpengaru positif dan signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia ” adalah
teruji karena nilai tsig (0,000) < a (0,05).
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Tabel 8. Hasil Estimasi Uji F (Simultan)

R-squared 0.782042 Mean dependent var  2.890167
Adjusted R-squared 0.776405 S.D. dependent var 0.862558
S.E. of regression 0.407868 Akaike info criterion 1.077017
Sum squared resid 19.29730 Schwarz criterion 1.169934
Log likelihood -60.62103 Hannan-Quinn criter. 1.114751
F-statistic 138.7376 Durbin-Watson stat ~ 0.615500
Prob(F-statistic) 0.000000 Wald F-statistic 50.85371

Prob(Wald F-statistic) 0.000000

Sedangkan hipotesis keempat, "Ada pengaruh yang signifikan faktor inflasi, tingkat suku
bunga (Bl rate), dan kurs secara bersama-sama terhadap profitabilitas bank umum syariah di
Indonesia” adalah teruji karena nilai F-statistik (0,000) < a (0,05).
Tabel 9. Hasil Estimasi Uji Koefisien Determinasi (Rz)

R-squared 0.782042 Mean dependent var  2.890167
Adjusted R-squared 0.776405 S.D. dependentvar  0.862558
S.E. of regression 0.407868 Akaike info criterion 1.077017
Sum squared resid 19.29730 Schwarz criterion 1.169934
Log likelihood -60.62103 Hannan-Quinn criter. 1.114751
F-statistic 138.7376 Durbin-Watson stat  0.615500
Prob(F-statistic) 0.000000 Wald F-statistic 50.85371

Prob(Wald F-statistic) 0.000000

Hasil Estimasi Uji Koefisien Determinasi diperoleh nilai R-squared mendekati 0 berarti
variabel dependen dari variabel independen dijelaskan secara lemah, dan hasil R-squared
mendekati 1 berarti variabel independen dapat dikatakan variabel terikat dijelaskan dengan kuat.

R-squared adalah 78,20% hal ini berarti 78,20% kemampuan model regresi dari penelitian
ini dalam menerangkan variabel dependen. Artinya sebesar 78,20% variabel profitabilitas (ROA)
bisa dijelaskan oleh variasi dari variabel independen (Inflasi, Bl Rate, dan Kurs). Sedangkan sisanya
(100 - 78,20% = 21,80) dipengaruhi oleh variabel lainnya seperti ROE, NIM yang tidak
diperhitungkan dalam analisis penelitian ini.

Hasil analisis regresi pada uji F menunjukkan bahwa Inflasi, Bl Rate, dan Kurs memiliki dampak
yang signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah pada saat yang bersamaan. Pengaruh Inflasi
Terhadap Profitabilitas. Inflasi adalah fenomena ekonomi yang menunjukkan kenaikan terus menerus pada
tingkat harga umum. Kondisi inflasi adalah harga-harga secara umum dan terus menerus naik. Inflasi
adalah suatu kondisi yang menunjukkan penurunan daya beli yang diikuti dengan penurunan nilai riil mata
uang suatu negara. Dari penelitian ini. dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat inflasi, semakin baik kinerja bank dalam mencari keuntungan. Inflasi yang tinggi
mencerminkan peningkatan barang, kenaikan harga mengurangi nilai uang yang beredar, dan inflasi yang
tinggi menyebabkan penurunan kekayaan.

Pengaruh Bl Rate Terhadap Profitabilitas. Bl Rate adalah suku bunga kebijakan yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia dan mencerminkan sikap kebijakan moneter yang diumumkan
secara publik. Bl rate diumumkan oleh Direksi Bank Indonesia pada rapat dewan bulanan dan
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diubah menjadi transaksi keuangan yang dilakukan oleh Bank Indonesia sebagai bagian dari
pengelolaan likuiditas pasar keuangan untuk memenuhi tujuan operasional kebijakan moneter. Hasil
program eviews 12 menunjukkan bahwa Bl Rate mempengaruhi profitabilitas Bank Umum Syariah .
Berdasarkan hasil uji parsial pengaruh Bl Rate terhadap Return On Asset arah koefisien negatif.
Hipotesis kedua yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Bl rate
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas , maka dapat disimpulkan demikian H2
diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Bl Rate berpengaruh negatif signifikan terhadap
profitabilitas Return On Assets.

Pengaruh Kurs Terhadap Profitabilitas. Kurs adalah perbandingan nilai tukar antara mata
uang lokal dan mata uang asing, atau perbandingan nilai tukar antar negara. Studi menggunakan
eviews 12 menunjukkan bahwa nilai tukar mempengaruhi Return On Assets . Bank Umum Syariah.
Berdasarkan hasil uji parsial dengan menggunakan eviews 12 menunjukkan bahwa variabel kurs
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets , sehingga dapat disimpulkan H3.
Kurs mempengaruhi keputusan tabungan masyarakat. Saat nilai tukar rupiah naik, masyarakat
memilih menyimpan uangnya di rupiah. Karena masyarakat akan diuntungkan dari penguatan nilai
tukar rupiah.

KESIMPULAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh inflasi, Bl rate, dan kurs (nilai
tukar) terhadap profitabilitas yang ditentukan oleh Return On Assets (ROA).

Inflasi memiliki dampak positif dan tidak signifikan (yang dapat diabaikan) terhadap Return
On Assets (ROA) Bank Umum Syariah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat inflasi,
semakin menguntungkan bank tersebut.

Bl rate berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Assets (ROA) Bank Umum
Syariah. Suku bunga yang tinggi (Bl rate) merupakan salah satu faktor yang menentukan suku
bunga yang umumnya ditawarkan oleh bank.

Kurs (nilai tukar) berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Assets (ROA) bank
umum syariah. Kurs (nilai tukar) mempengaruhi keputusan menabung masyarakat. Saat nilai tukar
rupiah naik, masyarakat memilih menyimpan uangnya di rupiah. Karena masyarakat akan
diuntungkan dari penguatan nilai tukar rupiah. Di sisi lain, ketika rupiah jatuh, masyarakat memilih
menyimpan uangnya dalam mata uang asing untuk menghindari dampak inflasi.

Berdasarkan hasil regresi data uji hipotesis (uji F) dapat disimpulkan bahwa inflasi, Bl Rate,
kurs (nilai tukar) pada saat yang sama berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA)
Bank Umum Syariah.

Untuk menambahkan variabel-variabel independen seperti globalisasi, perkembangan teknologi,
persaingan perbankan/non-bank, dan inovasi produk keuangan dari penelitian ini, serta variabel-variabel yang
diperkirakan akan mempengaruhi profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia, disarankan untuk diteliti lebih
lanjut. Oleh karena itu, hasil yang diperoleh diharapkan lebih akurat.

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menjadi sumber informasi dan memberikan wawasan kepada
nasabah atau publik. Sehingga dapat dijadikan sebagai standar pengambilan keputusan investasi.
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